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     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh BI Rate, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 
225 terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang ada di Bursa Efek Indonesia secara 
parsial dan secara simultan dengan menggunakan metode penelitian analisis regresi linier 
berganda. Sebelum melakukan pengujian analisis regresi linier berganda terlebih dahulu harus 
dilakukan uji asumsi klasik karena sebagai syarat dalam pengujian analisis regresi linier 
berganda. Dalam penelitian ini memiliki tiga variabel independen dan satu variabel dependen 
yang datanya diambil dari tahun 2011-2014. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan 
variabel BI Rate berpengaruh terhadap IHSG secara signifikan, variabel Kurs Rupiah tidak 
berpengaruh terhadap IHSG secara signifikan, variabel Indeks Nikkei 225 berpengaruh 
terhadap IHSG secara signifikan. Serta secara simultan bahwa variabel independen yaitu, BI 
Rate, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 225 secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) secara signifikan. 
 




     This study aims to determine the effect of BI Rate, Rupiah Exchange Rate, Nikkei 225 Index 
to the composite stock price index in indonesia stock exchange partially and simultaneously by 
using multiple liniear regression analysis research. Before testing the multiple linear regression 
analysis must frist be performed classical assumption because as a requirement in the testing of 
multiple linear regression analysis. In this study had three independent variables and the 
dependent variable for which data is retrieved from the year 2011-2014. The partial result of 
the study showed BI Rate significanly affect the stock index, the Rupiah Exchange Rate variable 
does not significanly affect the stock index, Nikkei 225 Index variables significanly affect the 
stock index. And simultaneously that the independent variables namely, BI Rate, Rupiah 
Exchange Rate, Nikkei 225 Index on the dependent variable namely, the stock price index 
significanly.  
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1. PENDAHULUAN 
   Pada saat ini banyak masyarakat berminat melakukan investasi, karena investasi 
merupakan suatu aktivitas penanaman modal yang dilakukan investor, baik dari luar negeri 
maupun dalam negeri. Para investor melakukan investasi dengan berbagai cara seperti membeli 
surat berharga, tanah, rumah, gedung, emas dan barang berharga lainnya. Tujuan para investor 
berinvestasi adalah untuk menambah harta dan mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya 
dimasa yang akan datang. Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus 
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan 
meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat (Malut 2012, h.327).  
   Pelaksanaan investasi berupa pembelian surat berharga deposito dilakukan melalui pasar 
modal. Pasar modal adalah tempat memperjualbelikan produk keuangan yang berbentuk surat 
berharga seperti saham, surat hutang dan lainnya. “Menurut Widoatmodjo (2012, h.15) pasar 
modal dapat dikatakan pasar abstrak, dimana yang diperjualbelikan adalah dana jangka panjang, 
yaitu dana yang keterikatanya dalam investasi lebih dari satu tahun”. Pasar abstrak (pasar tidak 
nyata) adalah tempat terjadinya transaksi antara penjual pembeli melalui telepon, internet, dan 
lain-lain (Fuad 2013, h.4). Contohnya telemarket dan pasar modal. 
   Pasar modal mempunyai beberapa jenis indeks yang ada di Bursa Efek Indonesia. Saat 
ini bursa efek Indonesia memiliki 11 jenis indeks, diantaranya adalah Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG), Indeks Sektoral. Jakarta Islamic Indeks, Indeks Kompas 100, Indeks Bisnis-
27, Indeks Pefindo 25, Indeks Sri-Kehati, Indeks Papan Utama, Indeks Individual, Indeks Papan 
Pengembangan. Menurut Buku Panduan (2010, h.3) Indeks tersebut bisa dijadikan sebagai 
pedoman atau acuan bagi investor dalam berinvestasi di pasar modal. Dengan kata lain investor 
bisa melihat di Bursa Efek Indonesia, saham apa saja yang sedang meningkat dan menurun, 
sehingga apabila terjadi penurunan terhadap saham yang mereka miliki maka investor tersebut 
bisa mengetahui dan segera memindahkan modalnya ke saham yang dianggap investor tersebut 
sedang meningkat. 
   Sejak krisis ekonomi yang dialami Indonesia pada tahun 1998 Indeks Harga Saham 
Gabungan mengalami kenaikan. Dimana terlihat jelas perkembangan Nilai IHSG mengalami 
peningkatan mencapai 400 point dari tahun 1999 hingga 2008 (Daulay 2011, h.42). Hal inilah 
yang membuat para investor percaya dan yakin untuk berinvestasi di Indeks Harga Saham 
Gabungan. 
   Terjadinya krisis ekonomi di Amerika Serikat pada tahun 2008 menyebabkan 
perekonomian seluruh negara ikut terganggu. Krisis ekonomi itu terjadi dikarenakan adanya 
kredit macet. Penyebab dari krisis yang terjadi di Amerika ini ternyata adalah kegagalan 
subprime mortgage, suatu desain produk perbankan untuk kredit kepemilikan rumah di Amerika 
Serikat. Sehingga Amerika memiliki hutang sebesar 8.98 trilun dolar AS sedangkan Gross 
Domestic Bruto hanya 13 trilun dolar AS, artinya hutang sudah mencapai 69% dari Gross 
Domestic Bruto nasional. Kemudian terdapat pengurangan pos pajak sebesar 1.35 trilun dolar 
AS yang nyatanya mengurangi pendapatan Amerika (Wajdi 2008, h.6). Dampak dari krisis 
Amerika tahun 2008 tersebut menyebabkan IHSG mengalami penurunan yang sangat tajam. Hal 
ini terlihat perbandingan IHSG pada tahun 2007-2008. pada tahun 2007 IHSG menunujukan 
pada angka 2.745.83 poin, setelah itu akhir tahun 2008 mengalami penurunan yang cukup jauh 
yakni di 1.355.41 poin (Dunia Investasi, 15 Juni 2015). yang mengakibatkan investor menarik 
dana investasi dari IHSG di BEI demi melindungi nilainya agar tidak mengalami kerugian yang 
cukup besar. 
  Namun pada akhir tahun 2009, 2010, 2011 hingga 2012 IHSG mengalami peningkatan 
sebesar 2.534.36, 3.703.51, 3.821.99 hingga pada tahun 2012 mencapai 4.316.69 poin (Dunia 
Investasi, 15 Juni 2015). Angka yang sangat menggembirakan bagi para investor dan membuat 
investor tertarik kembali untuk menanamkan modalnya ke IHSG, kenaikan IHSG terus-menerus 
ini memberikan dampak yang sangat positif sekali bagi investor dan bisa menunjukan kepada 
investor bahwa pasar modal di Indonesia tidak kalah bersaing dari negara lain.  
  Terlihat jelas bahwa rata-rata IHSG selama empat tahun terakhir selalu mengalami 
perubahan. jika dilihat dari tahun 2011 IHSG sebesar 3,821.99 kemudian pada tahun 2012 
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mengalami kenaikan yang cukup meningkat sebesar 4,316.69 namun  pada tahun 2013 IHSG 
mengalami penurunan sebesar 4,274.18 dan 2014 IHSG kembali meningkat 5,226.95. Dilihat 
dari kenaikan pergerakan IHSG artinya bisa dikatakan bahwa kegiatan investasi ataupun 
perekonomian berangsur-angsur mulai membaik.  
   Kegiatan investasi perlu memperhatikan Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (BI Rate), 
kurs rupiah, inflasi, dan investasi saham. Investasi saham dipengaruhi oleh indeks saham suatu 
negara, karena memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja bursa efek lain. Contohnya indeks 
saham di negara Amerika yang memiliki Indeks Dow Jones yang mempengaruhi Indeks saham 
di negara Indonesia. Hal ini dikarena negara Indonesia memiliki hubungan internasional dengan 
Amerika yaitu kerjasama di bidang investasi, politik, perdagangan dan lain-lain. Amerika 
merupakan mitra dagang Indonesia dengan nilai perdagangan mencapai 26 miliar pada tahun 
2011 dengan surplus untuk Indonesia sebesar 4.86 miliar USD dan komoditi ekspor utama 
Indonesia ke Amerika antara lain seperti getah karet, barang elektronik dan lainnya. Begitu juga 
dengan hubungan investasi, pada tahun 2011 investasi Amerika di Indonesia mencapai US$ 
980,8 juta (Reyner 2012, h.3). Dengan jumlah tersebut Amerika merupakan investor besar bagi 
Indonesia. Sehingga apabila Amerika keadaan ekonominya mengalami penurunan maka akan 
berpengaruh juga pada perekonomian negara Indonesia. 
   Bank Indonesia menetapkan kebijakan moneter dilakukan setiap bulan melalui 
mekanisme Rapat Dewan Gubernur bulanan. BI Rate melalui Bank Indonesia menetapkan 
Tingkat Suku Bunga yang berfungsi untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. 
Kebijakan didasarkan pada laju inflasi yang ingin dicapai dengan memperhatikan ekonomi 
makro, baik dalam jangka pendek, menengah, maupun panjang (Bank Indonesia, 18 Juni 2015). 
Hal tersebut membuat BI mengeluarkan berbagai kebijakan diantaranya dengan melaksanakan 
kebijakan Stabilitas dari internal dan eksternal. Kebijakan internal dibuat untuk Stabilisasi harga 
dan pengelolaan permintaan domestik, dan bauran eksternal dibuat untuk pengelolaan masuknya 
modal asing serta stabilitas nilai tukar. Kebijakan yang dibuat diharapkan dapat menanggulangi 
derasnya arus modal asing.  
   BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan 
moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Implementasikan 
pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas di pasar 
uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. Bank Indonesia untuk tahun 2015 
memutuskan akan mempertahankan BI Rate sebesar 7,75%, dengan suku bunga Lending 
Facility di level 8,00% dan suku bunga Deposit Facility tetap pada level 5,75% dengan melihat 
perkembangan ekonomi Indonesia di tahun 2011 hingga 2014.  
  Rata-rata BI Rate selama empat tahun terakhir selalu mengalami perubahan. Jika dilihat 
dari tahun 2011 BI Rate 6,00%. dan pada tahun 2012 BI Rate mengalami penurunan menjadi 
5,75%, sedangkan pada tahun 2013 BI Rate mengalami peningkatan sebesar 7,50% kemudian 
pada tahun 2014 BI Rate tidak mengalami Perubahan, tetap pada posisi sebesar 7,50%. Dilihat 
dari pergerakan BI Rate pada tahun 2014 dan 2015 BI Rate tetap pada posisi 7,50% BI Rate 
tidak mengalami perubahan.  
   Kurs Rupiah juga menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh dalam kenaikan 
ekonomi negara. Kurs merupakan perbandingan antara harga mata uang di suatu negara dengan 
mata uang negara lainnya, misalnya saja Rupiah terhadap dolar Amerika menunjukkan berapa 
rupiah yang diperlukan untuk ditukar menjadi satu dolar (Musdholifa, 2007). Melihat perubahan 
Kurs ditahun 2011 hingga 2014 didapatkan bahwa kurs rupiah mengalami depresiasi terhadap 
dolar AS namun apresiasi terhadap mata uang mitra dagang utama lainnya.  
   Depresiasi rupiah terhadap dolar AS terjadi pada triwulan IV-2014 hal ini disebabkan 
oleh tingginya apresiasi dolar AS pada seluruh mata uang. Rupiah melemah terhadap dolar AS 
dari tahun ke tahun sebesar 1,74%. Selain itu, terhadap mata uang lainnya termasuk yen Jepang 
dan euro, rupiah mengalami apresiasi yang cukup tinggi, walaupun masih cukup kompetitif jika 
dilihat dengan negara mitra dagang. Bank Indonesia akan menjaga stabilitas nilai tukar rupiah 
sehingga diharapkan pergerakan ekonomi menjadi lebih sehat.  
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   Rata-rata Kurs Rupiah selama empat tahun terakhir selalu mengalami perubahan. Pada 
tahun 2011 sebesar Rp 8.779,00. dan pada tahun 2012 hingga 2013 mengalami kenaikan sebesar 
Rp 9.384,00 hingga Rp 10.460,00. kemudian pada tahun 2014 kurs kembali meningkat sebesar 
Rp 11.878,00. Dilihat dari pergerakan Kurs artinya bisa dikatakan bahwa kurs rupiah setiap 
tahun semakin melemah.  
   Indeks merupakan suatu acuan atau tolak ukur untuk melihat pergerakan perubahan harga 
saham. Selain itu indeks juga sebagai pedoman bagi investor untuk berinvestasi di pasar modal 
yang bertujuan untuk melihat saham-saham apa saja yang sedang mengalami peningkatan dan 
memiliki keuntungan yang besar jika investor berinvestasi disaham yang dianggap memiliki 
keuntungan tinggi.  
   Indeks digunakan untuk mengukur kinerja perekonomian suatu negara dengan melihat 
indeks saham dinegara sendiri. Hal ini diharapkan jika investor ingin berinvestasi di suatu 
negara maka investor tersebut akan melihat perekonomian negara tersebut sedang meningkan 
atau menurun. Jika negara yang akan dituju memiliki kondisi perekonomian yang baik maka 
investor akan tertarik menanamkan modalnya disaham negara yang memiliki perekonomian 
yang baik tersebut. Karena apabila negara tersebut memiliki perekonomian yang baik berarti 
indeks saham yang berasal dari negara tersebut akan meningkat pula sehingga investor akan 
mendapatkan keuntungan yang besar jika menanamkan modalnya di indeks saham negara 
tersebut. 
   Indeks luar negeri yang sangat memiliki pengaruh terhadap perekonomian di Indonesia 
adalah negara Amerika Serikat yang memiliki Indeks Dow Jones. Indeks ini adalah indeks yang 
sangat diminati para investor diseluruh dunia dan memiliki perusahaan yang sudah Go Public. 
misalnya saja adalah perusahaan coca-cola yang beroperasi di negara Indonesia. Indeks ini 
mengalami peningkatan yang menunjukkan bahwa perekonomian Amerika sangat baik. Dengan 
perekonomian Amerika yang baik dapat mempengaruhi ekonomi Indonesia melalui kegiatan 
ekspor dan investasi langsung.  
   Indeks di Asia juga sangat mempengaruhi perekonomian Indonesia adalah negara Jepang 
yang memiliki Indeks Nikkei 225. Indeks ini biasa digunakan untuk mengukur kinerja bursa 
saham di Jepang. Apabila Indeks mengalami peningkatan hal ini berarti perekonomian Jepang 
sangat baik. Dengan perekonomian Jepang yang baik dapat mempengaruhi ekonomi Indonesia 
melalui kegiatan ekspor dan investasi langsung. Dimana contoh investasi langsungnya adalah 
dengan mendirikan perusahaan di Indonesia antara lain perusahaan Honda Motor Co Ltd dan 
Nikkon corp (Yunisa 2013, h.8). 
   Indeks Nikkei 225 adalah Indeks saham yang ada di bursa saham Tokyo (Tokyo Stock 
Exchange/TSE). Indeks Nikkei 225 merupakan gabungan dari 225 perusahaan yang terpilih 
dengan persyaratan tertentu. Perusahaan yang terpilih merupakan perusahaan yang memiliki 
asset yang besar dan memiliki kredibilitas yang baik di pasar. Pergerakan indeks ini sudah 
dipublikasikan oleh surat kabar Nihon Keizai sejak tahun 1971 (Olies 2009, h.2). Indeks Nikkei 
225 digunakan untuk melakukan pengukuran sejauh mana kinerja bursa saham apakah berjalan 
lancar atau malah mengalami penurunan. Saat ini Indeks Nikkei 225 telah berperan sebagai 
indeks saham yang paling aktif dan diminati oleh pelaku pasar internasional. Indeks Nikkei 225 
ini mirip dengan Indeks Dow Jones di AS dan telah dicatat di bursa-bursa utama dunia seperti 
Singapore Exchange, Osaka Securities Exchange dan Chicago Mercantile Exchange (Azhar 
2012, h.22). 
  Rata-rata Indeks Nikkei 225 selama empat tahun terakhir selalu mengalami perubahan. 
Jika dilihat Pada tahun 2011 Indeks Nikkei 225 sebesar 8.445,35. dan pada tahun 2012, 2013 
dan 2014 Indeks Nikkei 225 kembali mengalami kenaikan sebesar 10.395,18, 16.291,31 dan 
17.450,77. Hal ini bisa dikatakan bahwa Indeks Nikkei 225 tersebut mengalami peningkatan 
yang cukup baik. 
  Indeks Nikkei 225 mempunyai hubungan yang sangat kuat sekali dengan negara 
Indonesia. Hubungan yang dimiliki negara Jepang dengan negara Indonesia adalah hubungan 
perdagangan dalam kegiatan ekspor. Hal ini diperkuat menurut Bank Indonesia tahun 2011 
menunjukan bahwa tujuan ekspor Indonesia ke negara maju seperti Jepang cenderung 
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meningkat seiring dengan pemulihan ekonomi di negara. Pada tahun 2011, ekspor ke negara 
Jepang mengalami kenaikan.  pada tahun 2011 ekspor Indonesia ke berbagai negara mengalami 
pergerakan. Terlihat di negara Taiwan dan Australia ekspor yang dilakukan sebesar 3%, dan 
negara India, Korea Selatan, Amerika Serikat dan Republik Rakyat Cina masing-masing sebesar 
6%, 8%, 9% dan 10%, kemudian untuk Uni Eropa dan Asean (berbagai negara berkembang) 
sebesar 11% dan 21% (berbagai negara berkembang). Kegiatan ekspor yang paling besar 
dilakukan adalah ke negara Jepang sebesar 16%. Kegiatan ekspor yang berjalan lancar dan terus 
mengalami fluktuasi terhadap Indeks Nikkei 225 yang ada di Jepang maka akan mempengaruhi 
pergerakan indeks yang ada di Indonesia seperti Indeks Harga Saham Gabungan. Jika Indeks 
Nikkei 225 mengalami peningkatan maka Indeks Harga Saham Gabungan di BEI juga akan 
mengalami peningkatan. begitupula sebaliknya jika Indeks Nikkei 225 mengalami penurunan 
makan IHSG juga menurun. hal ini menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti negara Jepang 
karena Negara Jepang sebagai salah satu penunjang perekonomian indonesia melalui ekspor dan 
investasi langsungnya. Sehingga bisa dikatakan pereknomian Indonesia juga ikut terpengaruh 
apabila kondisi ekonomi negara Jepang mengalami perubahan. 
  Dalam Penelitian ini Peneliti mengambil tahun peneltian dimulai dari tahun 2011. Karena 
peneliti melihat adanya fenomena perekonomian Indonesia tahun 2011 mengalami peningkatan. 
Menurut Bank Indonesia tahun 2011, Menunjukan adanya fenomena bahwa tahun 2011 
ditengah ketidak seimbangan pemulihan ekonomi global, kinerja perekonomian domestik 
selama tahun 2011 mengalami perbaikan dibandingkan tahun sebelumnya. Terlihat dari 
pertumbuhan PDB yang meningkat tinggi, neraca pembayaran surplus, serta nilai tukar rupiah 
juga mengalami penguatan dan inflasi sampai dengan pertengahan tahun 2011 masih cukup 
terjaga. Meskipun begitu, perekonomian Indonesia masih ada beberapa kendala diantaranya 
derasnya aliran masuk modal asing, kemudian permasalahan di sektor perbankan dan sektor riil. 
Permasalahan tersebut menyebabkan Bank Indonesia menghadapi trilema yaitu, menjaga 
stabilitas harga, stabilitas nilai tukar, dan stabilitas sistem keuangan. Oleh karena itu, Selama 
tahun 2011 Bank Indonesia mengeluarkan bauran kebijakan seperti bauran kebijakan stabilitas 
internal digunakan untuk stabilisasi harga dan pengelolaan permintaan domestik, dan kebijakan 
stabilitas eksternal untuk pengelolaan aliran masuk modal asing dan stabilitas nilai tukar. 
  Kebijakan suku bunga, selama tahun 2011 Bank Indonesia mempertahankan BI Rate pada 
tingkat 6,0%. Sementara itu, untuk memperkuat stabilitas moneter dan sistem keuangan selain 
melalui kebijakan suku bunga, mulai pertengahan tahun 2011 Bank Indonesia juga membuat 
kebijakan makroprudensial yang berguna untuk mengelola likuiditas domestik dan 
menanggulangi derasnya arus modal asing. Dari fenomena yang diuraikan diatas maka peneliti 
ingin mengambil awal penelitian tahun 2011 karena banyak masalah yang dihadapi dari 
perbaikan kinerja keuangan hingga cara Bank Indonesia menetapkan kebijakan-kebijakan apa 
saja yang harus dilakukan agar kinerja ekonomi Indonesia bisa trus membaik disetiap tahunnya. 
  Penelitian yang dilakukan oleh (Widjacksono, 2010) mengenai analisis pengaruh Tingkat 
Suku Bunga SBI, Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 225, 
Indeks Dow Jones terhadap IHSG yang ada di BEI pada tahun 2000-2009, Hasil penelitian yaitu 
variabel Tingkat Suku Bunga SBI, Kurs Rupiah berpengaruh negatif terhadap IHSG. Sementara 
variable Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia, Indeks Nikkei 225 dan Indeks Dow Jones 
berpengaruh positif terhadap IHSG.  
  Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2013) dengan judul analisis SBI, Kurs Rupiah, 
Harga Emas Dunia, Indeks Hangseng, Indeks Nikkei 225 terhadap IHSG yang ada di BEI pada 
tahun 2008-2011, dengan menunjukan variabel Kurs Rupiah berpengaruh negatif terhadap 
IHSG. Sementara variabel Harga Emas Dunia dan Indeks Hang Seng berpengaruh positif 
terhadap IHSG. Sedangkan Variabel Tingkat Suku Bunga SBI dan Indeks Nikkei 225 tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap IHSG. 
  Wulandari (2013) Pengaruh Kurs, BI Rate, Indeks Nikkei 225 terhadap indeks-indeks di 
BEI tahun 2008-2012. Hasil penelitian ini adalah secara simultan menunjukan bahwa variabel 
Kurs, BI Rate, dan Indeks Nikkei 225 berpengaruh secara positif terhadap IHSG, JII, LQ45 dan 
Kompas 100. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa variabel Kurs Rupiah dan BI Rate 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
  ISSN: 1978-1520 6 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen IHSG, JII, LQ45 dan Kompas 100. 
Pengaruh yang terjadi adalah pengaruh negatif, dimana ketika Kurs dan BI Rate naik maka 
IHSG, JII, LQ45 dan Kompas 100 akan mengalami penurunan. Sedangkan Indeks Nikkei 225 
tidak berpengaruh terhadap variabel JII. Pengaruh yang terjadi adalah pengaruh positif, dimana 
ketika Indeks DJIA naik maka IHSG, LQ45 dan Kompas100 akan mengalami kenaikan pula. 
  Berdasarkan latar belakang dari hasil peneliti terdahulu maka peneliti mengambil judul 
”Analisis Pengaruh BI Rate, Kurs Rupiah, dan Indeks Nikkei 225 terhadap Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014”. 
 
2. METODE PENELITIAN. 
      2.1 Pendekatan Penelitian 
              Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan kausal komparatif 
dimana penelitian ini merupakan penelitian yang melihat pengaruh maupun hubungan 
sebab akibat. Oleh karenanya peneliti ingin menggambaran mengenai pengaruh antara 
variabel, yang berjudul Analisis Pengaruh BI Rate, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 225 
terhadap IHSG di BEI.  
     2.2  Objek/Subjek Penelitian 
              Dalam penelitian ini alasan peneliti memilih Indeks Harga Saham Gabungan sebagai 
objek penelitian karena Indeks Harga Saham Gabungan merupakan Indeks yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia yang paling diminati para investor. Selain itu peneliti menggunakan 
subjek penelitian diantaranya BI Rate, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 225 untuk melihat 
apakah terdapat pengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di BEI tahun 2011-
2014.  
      2.3  Teknik Pengambilan Sampel 
              Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data IHSG, BI Rate, Kurs 
Rupiah dan Indeks Nikkei 225 terdaftar di BEI pada tahun 2011 sampai tahun 2014. 
Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai sampel penelitian diambil 
dengan cara purposive sampling. Untuk pengambilan sampel dari populasi maka populasi 
dalam penelitian ini adalah  Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2011-2014, BI Rate, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 225 yang diambil berdasarkan 
data bulanan. 
      2.4  Jenis Data 
              Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder yang diperoleh dari pihak 
lain yang didapat dari berbagai sumber baik dalam bentuk laporan, artikel dan karangan 
ilmiah. Peneliti mengambil judul Analisis Pengaruh BI Rate, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 
225 terhadap IHSG di BEI. Sehingga data yang diperoleh berdasarkan data bulanan antara 
lain BI Rate dan Kurs Rupiah yang diperoleh dari Publikasi Bank Indonesia dan Indeks 
Nikkei 225 diperoleh melalui www.yahoofinance.com. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
           Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap variabel BI Rate, Kurs 
Rupiah, Indeks Nikkei 225. variabel BI Rate menunjukkan hasil yang signifikan sebesar 0,000 
lebih kecil dari α (0,000 < 0,05). Sedangkan nilai t hitung variabel BI Rate = -5,280 dan t tabel 
sebesar 2,015 sehingga t hitung > t tabel (-5,280 > 2,015). Maka dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima dan H0 ditolak artinya variabel BI Rate berpengaruh terhadap IHSG secara signifikan. 
Penelitian ini memiliki hasil yang sama atau tidak berubah dengan penelitian sebelumnya yaitu 
Adit Tia Nugraha (2013) yang memberikan perjelasan jika BI Rate akan memiliki pengaruh 
yang signifikan apabila pengujian dilakukan secara simultan dengan kata lain jika pengujian 
dilakukan secara parsial maka BI Rate tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG. 
Hal ini bisa terjadi karena investor yang berada di Indonesia adalah investor yang antusias 
terhadap transaksi jual beli saham yang dilakukan dalam jangka waktu yang singkat, oleh 
karena itu investor biasanya lebih tertarik dan menyukai aktivitas transaksi tersebut, dimana 
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investor tersebut memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya di 
pasar modal (Wulandari 2013, h.150). 
         Variabel Kurs Rupiah menunjukkan nilai lebih besar 0,300 dari 0,05 α (0,300 > 0,05). 
Sedangkan nilai t hitung variabel kurs rupiah = 1,049 dan t tabel sebesar 2,015 sehingga t hitung 
< t tabel (1,049 < 2,015). Maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya variabel independen yaitu, 
kurs rupiah tidak berpengaruh terhadap variabel dependen IHSG secara signifikan. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa jika kurs rupiah terhadap dolar menguat maka IHSG 
menguat pula. Begitu juga sebaliknya jika kurs rupiah melemah maka IHSG akan melemah. hal 
tersebut jika benar terjadi berarti teori ini bisa disamakan dengan konsep dimana dolar menguat 
terhadap rupiah maka bukan tidak mungkin para investor lebih memilih untuk memindahkan 
investasinya ke dalam bentuk valas dollar AS dibandingkan berinvestasi pada saham, dan 
sebaliknya jika dolar melemah terhadap rupiah, maka investor akan sangat senang untuk 
melakukan investasi ke dalam saham-saham yang ada di Bursa Efek Indonesia terutama pada 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) (Nugraha 2013, h.148). 
         Variabel Indeks Nikkei 225 menunjukkan nilai 0,000 lebih kecil dari α (0,000 < 0,05). 
Sedangkan nilai t hitung variabel indeks Nikkei 225 = 5,760 dan t tabel sebesar 2,015 sehingga t 
hitung > t tabel (5,760 > 2,015). Maka dapat disimpulkan H1 diterima dan H0 ditolak artinya 
bahwa variabel Indeks Nikkei 225 berpengaruh terhadap IHSG secara Signifikan. Hasil ini sama 
dengan penelitian sebelumnya yaitu, Adrian Agung (2010) yang menyatakan bahwa Indeks 
Nikkei 225 berpengaruh terhadap IHSG. Hal ini dilatarbelakangi karena Jepang merupakan 
salah satu negara tujuan ekspor utama Indonesia. Sehingga masalah apapun yang terjadi dengan 
jepang baik itu dalam segi perekonomian ataupun masalah lainnya akan membuat Indeks Nikkei 
225 mengalami penurunan dan memberikan dampak pula bagi perekonomian Indonesia melalui 
IHSG karena Indonesia memiliki hubungan perdagangan internasional dengan Jepang terutama 
dalam kegiatan eksport dan import (Widjacsono 2013, h.152). 
         BI Rate, kurs rupiah, Indeks Nikkei 225 secara keseluruhan memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Uji Simultan menunjukan bahwa 
nilai F hitung sebesar 51,729 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai F tabel sebesar 2,816, sehingga F hitung > F tabel 
(51,729 > 2,816), maka H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel independen yaitu, Kurs, BI Rate, Indeks Nikkei 225 secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen yaitu, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) secara 
signifikan. Menurut Ika Wulandari (2013) Hal ini disebabkan karena kegiatan jual beli saham di 
Bursa efek Indonesia yaitu IHSG sangat memiliki hubungan dan berkaitan terhadap perubahan 
yang terjadi dari ketiga variabel yaitu, BI Rate, Kurs, Indeks Nikkei 225. Karena investor yang 
ingin melakukan investasi pasti akan melihat ke tiga variabel independen tersebut, dimana 
investor akan melihat BI Rate, kurs rupiah dan indeks negara lain, dalam penelitian ini 
mengambil Indeks Nikkei 225 yang sedang berlaku dengan tujuan agar para Investor tersebut 
tidak akan mengalami kerugian apabila melakukan investasi dalam Indeks Harga Saham 
Gabungan di Bursa Efek Indonesia. Karena setiap investor pasti akan mengharapkan 
keuntungan yang sebesar-besarnya, dan dalam rangka motif berjaga-jaga serta meminimalisir 
kerugian yang terjadi dikemudian hari, maka investor terlebih dahulu melihat kondisi 
perekonomian dan melihat seberapa besar BI Rate, Kurs Rupiah dan Indeks Nikkei 225 tersebut 
sedang baik atau tidak baik. Hasil ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya 
yaitu yang dilakukan oleh Ika Wulandari (2013) yang menyatakan bahwa Berdasarkan uji 
secara simultan menunjukan variabel Kurs, BI rate, dan Indeks Nikkei 225 berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil penelitian dari ke tiga variabel independen yaitu, BI Rate, Kurs Rupiah, indeks Nikkei 225 
terhadap variabel dependen yaitu Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) adalah sebagai berikut 
: 
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1. BI Rate menunjukkan secara Uji Parsial bahwa hasil yang signifikan sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t hitung variabel BI Rate lebih besar dari t tabel. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak artinya variabel BI Rate berpengaruh 
terhadap IHSG secara signifikan.  
2. Variabel Kurs Rupiah menunjukkan secara Uji Parsial bahwa nilai signifikansi lebih besar 
0,300 dari 0,05. Sedangkan nilai t hitung variabel kurs Rupiah lebih kecil dari t tabel. Maka 
H0 diterima dan H1 ditolak artinya variabel independen yaitu, Kurs Rupiah tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen IHSG secara signifikan.  
3. Variabel Indeks Nikkei 225 menunjukkan  secara Uji parsial bahwa nilai 0,000 lebih kecil 
dari 0,05. Sedangkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Maka dapat disimpulkan H1 
diterima dan H0 ditolak artinya bahwa variabel Indeks Nikkei 225 berpengaruh terhadap 
IHSG secara Signifikan. 
4 Secara Simultan menunjukan bahwa nilai tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai F 
Hitung lebih besar dai F Tabel, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa BI Rate, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 225 secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) secara signifikan. 
 
5. SARAN  
1 Bagi Calon Penulis dan Pembaca 
          Peneliti selanjutnya diharapkan agar menggunakan data tahuan atau harian karena 
dalam penelitian ini sudah menggunakan data dalam bulanan dan mengambil variabel yang 
belum digunakan didalam penelitian ini sehingga pengaruh antara variabel independen 
dengan variabel dependen bersifat secara signifikan secara keseluruhan serta diharapkan 
hasil penelitian ini mampu memberikan informasi untuk digunakan sebagai bahan referensi 
dalam penelitian selanjutnya. 
2 Bagi Investor dan Calon Investor 
         Dengan adanya informasi adakah pengaruh BI Rate, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 225 
terhadap IHSG di BEI, Para investor dapat menentukan pengambilan keputusan dalam 
berinvestasi dengan melihat IHSG sedang meningkat atau menurun sehingga investor 
meminimalisir kerugian dan menambah keuntungan dari investasi yang dilakukan. 
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TABEL HASIL PENGUJIAN SPSS 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.  Uji Normalitas (Komolgrov-Smirnov) 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 241,99206628 
Most Extreme Differences Absolute ,100 
Positive ,059 
Negative -,100 
Test Statistic ,100 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
a. Test distribution is Normal. 
         Sumber: Diolah oleh Penulis, 2015     









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 1 (Constant) 4009,934 489,243    
X1 (BI Rate) -408,577 77,386 -,593 ,398 2,510 
X2 (Kurs Rupiah) ,076 ,073 ,189 ,154 6,497 
X3 (Indeks Nikkei 225) ,189 ,033 1,081 ,143 7,015 
 
                         Sumber: Diolah oleh Penulis, 2015 
c. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 ,883a ,779 ,764 250,10577 ,541 
a.Predictors: (Constant), X3 (Indeks Nikkei 225), X1 (BI Rate), X2 (Kurs Rupiah) 
b.Dependent Variable: Y (IHSG) 
         Sumber: Diolah oleh Penulis, 2015 
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d. Hasil Uji Heterokedastisitas 
      Coefficientsa 
            Model 
Unstandardized Coefficients StandardizedCoefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -318,686 287,479  -1,109 ,274 
X1 (BI Rate) 81,818 45,472 ,395 1,799 ,079 
X2 (Kurs Rupiah) -,007 ,043 -,060 -,171 ,865 
X3 (Indeks Nikkei 225) ,003 ,019 ,057 ,156 ,877 
  
               Sumber: Diolah oleh Penulis, 2015 
 
2. Uji Regresi Linear Berganda 
                                                Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4009,934 489,243  8,196 ,000 
X1 (BI Rate) -408,577 77,386 -,593 -5,280 ,000 
X2 (Kurs Rupiah) ,076 ,073 ,189 1,049 ,300 
X3 (Indeks Nikkei 225) ,189 ,033 1,081 5,760 ,000 
a. Dependent Variable: Y (IHSG) 
 
Sumber: Diolah oleh Penulis, 2015 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji T 
                                                Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4009,934 489,243  8,196 ,000 
X1 (BI Rate) -408,577 77,386 -,593 -5,280 ,000 
X2 (Kurs Rupiah) ,076 ,073 ,189 1,049 ,300 
X3 (Indeks Nikkei 225) ,189 ,033 1,081 5,760 ,000 
a. Dependent Variable: Y (IHSG) 
      Sumber: Diolah oleh Penulis, 2015 
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b. Uji F (Simultan) 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4009,934 489,243  8,196 ,000 
X1 (BI Rate) -408,577 77,386 -,593 -5,280 ,000 
X2 (Kurs Rupiah) ,076 ,073 ,189 1,049 ,300 
X3 (Indeks Nikkei 225) ,189 ,033 1,081 5,760 ,000 
a. Dependent Variable: Y (IHSG) 
     Sumber: Diolah oleh Penulis, 2015 
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